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ABSTRAK

Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis siswa SMP di Indonesia masih tergolong rendah. Salah satu faktor penyebabnya
adalah penggunaan bahan ajar yang kurang relevan dan belum dirancang secara spesifik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas LKPD
berbasis pendekatan STEM dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Metode penelitian dan
pengembangan (R&D) ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima tahap utama: analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Teknik pengumpulan data meliputi lembar validasi LKPD, observasi
terhadap keterlaksanaan pembelajaran, instrumen pre-test dan post-test, serta angket respons siswa. Hasil validasi LKPD
menunjukkan nilai sebesar 93%, termasuk dalam kategori sangat valid, yang berarti LKPD mudah digunakan oleh guru
dan siswa. Kepraktisan LKPD dinilai melalui aktivitas siswa dengan hasil sebesar 89% (kategori sangat praktis), dan angket
respon siswa mencapai 84%, yang menunjukkan respon positif.
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PENDAHULUAN

IPA merupakan disiplin ilmu yang berhubungan dengan alam dan seisinya. Segala sesuatu yang terjadi
dalam kehidupan, salah satunya makhluk hidup tercantum ke dalam IPA (Sakila et al., 2023). Sebagai disiplin
ilmu yang mempelajari fenomena alam dan proses yang terjadi di dalamnya, pembelajaran IPA memiliki peran
penting dalam membentuk kesadaran dan kompetensi manusia terhadap isu-isu lingkungan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA di tingkat SMP memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir
siswa yang kritis dan analitis (Meriyanti et al., 2021). Tujuan dari pembelajaran IPA adalah untuk menanamkan
pemahaman serta mengembangkan penguasaan terhadap konsep-konsep dasar dalam bidang Ilmu Pengetahuan
Alam dengan menekankan pada aktivitas untuk melatih keterampilan siswa, sehingga berpengaruh besar
terhadap penerapan pembelajaran abad ke-21 (Mardhiyah, 2021). Pembelajaran abad ke-21 bertujuan
membentuk generasi muda diarahkan untuk membekali mereka dengan kompetensi yang diperlukan guna
menghadapi dinamika dan kompleksitas tantangan di era global dan modern. Keterampilan yang diperlukan
untuk menghadapi abad globalisasi ini sering dirangkum dalam konsep 4C. Di antara keterampilan tersebut, Di
tengah arus globalisasi yang semakin dinamis, keterampilan berpikir kritis menjadi kompetensi kunci yang harus
dimiliki untuk menjawab berbagai tantangan yang muncul.

Keterampilan berpikir kritis merujuk pada kemampuan tingkat tinggi memungkinkan siswa untuk
melakukan analisis mendalam terhadap materi, menjadikannya bakat penting yang perlu dikembangkan selama
proses pendidikan (Susilawati et al., 2020). Keterampilan berpikir kritis menitikberatkan pada kemampuan
untuk menganalisis, menginterpretasi, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan, serta menyajikan argumen
berdasarkan bukti, konsep, metode, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang relevan dalam pengambilan
keputusan (Syafitri et al., 2021). Keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan sejak usia dini agar dapat
diaplikasikan secara efektif dalam pemecahan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Yulianti et
al., 2022).
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Putri, (2023) menjelaskan bahwa pada kenyataannya, sekitar 70-80% siswa masih menunjukkan
keterampilan berpikir kritis yang rendah. Penyebab rendahnya keterampilan Hal ini disebabkan karena sumber
daya pembelajaran yang digunakan saat ini sudah ketinggalan zaman dan tidak secara khusus membahas
peningkatan kemampuan berpikir kritis (Wibowo, 2022). Menggunakan strategi pembelajaran yang dirancang
dengan baik dapat membantu siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran dan mendukung pengembangan kemampuan tersebut. Pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dinilai efektif
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa yang menghadirkan ide-ide yang relevan dengan dunia
nyata, sehingga siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis tetapi juga belajar mengaplikasikannya dalam
berbagai situasi (Syahiddah, 2021). Melalui pembelajaran berbasis masalah dari kehidupan sehari-hari dan
pemanfaatan teknologi, pendekatan STEM mampu membentuk sumber daya manusia yang berpikir kritis,
kreatif, inovatif, serta memiliki kemampuan komunikasi dan kolaborasi yang baik (Rahmawati & Juandi, 2022).
Hubungan antara keterampilan berpikir kritis dengan Science, technology, enginering and mathematics bukan hanya
pada ilmu pengetahuan saja tetapi juga dapat memberikan keuntungan di berbagai bidang akademik.

Penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran didukung oleh bahan ajar yang efektif, salah satunya
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Aisyah, 2020). LKPD dengan Pendekatan STEM dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran yang spesifik, sehingga menjadi alat bantu yang efektif dalam
memandu siswa melalui proses belajar secara terstruktur. LKPD biasanya berisi serangkaian instruksi,
pertanyaan, atau aktivitas yang dirancang untuk dilakukan siswa, baik secara mandiri maupun berkelompok
(Aprilia, 2021). Melalui LKPD, siswa dapat memahami materi pelajaran, melatih keterampilan tertentu, serta
membangun kemampuan berpikir kritis dan analitis (Effendi et al., 2021). LKPD ini dapat mencakup berbagai
jenis tugas seperti eksperimen, analisis, latihan soal, dan refleksi, yang semuanya mendukung pembelajaran
STEM dengan aktivitas nyata yang relevan dan kontekstual (Astari, 2020).

Guru dapat menggunakan LKPD dengan Pendekatan STEM pada saat pembelajaran agar lebih efektif
dan memunculkan inovasi kegiatan baru dalam aktivitas pembelajaran. Inovasi ini diperlukan untuk membantu
siswa mengembangkan semua aspek pembelajaran. Cara ini dapat membantu siswa mempelajari permasalahan
sesuai dengan aspek pembelajaran yang harus dicapai (Fitri, 2021). Solusi yang ditawarkan guna menjadikan
peserta didik lebih berpartisipasi aktif dan dapat melatih kemampuan berpikir kristis dengan cara menggunakan

bahan ajar yang sesuai dengan materi ajar. Oleh karena itu, pengembangan LKPD dengan Pendekatan STEM
harus dilakukan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini, diketahui bahwa sekolah tempat
penelitian belum pernah menerapkan pendekatan STEM dalam pembelajaran IPA, khususnya dalam bentuk
LKPD dengan pendekatan STEM. Oleh karena itu, pengembangan LKPD dengan pendekatan STEM
diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP melalui pengembangan
LKPD dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM).

METODE

Studi ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima tahapan utama: analisis
(analyze), perancangan (design), pengembangan (develop), penerapan (implement), dan evaluasi (evaluate).
Model ini dikembangkan dengan cara yang relatif mudah dipahami dan tidak rumit, dengan pendekatan yang
terstruktur serta evaluasi berkelanjutan pada setiap tahapannya, model ini memiliki tingkat kevalidan yang dapat
dipercaya (Jannah & Suciptaningsih, 2023).

Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Maesan dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas 7A
sejumlah 25 anak. Data yang dikumpulkan menggunakan berbagai instrumen, seperti angket validasi,
wawancara, tes, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, serta angket respon siswa. Analisis data meliputi
uji validitas melalui angket validasi, penilaian kepraktisan berdasarkan lembar keterlaksanaan pembelajaran,
serta keefektifan LKPD yang diukur melalui hasil tes dan angket respons siswa. Adapun prosedur penelitian
dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

Uji validitas LKPD menggunakan persamaan 1.
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F
[ 0,
P = 100% (1)

Persentase validasi (P) dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah skor yang diperoleh (F) dengan
jumlah skor maksimum (N). Nilai ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana kelayakan suatu instrumen
atau produk berdasarkan penilaian para ahli. Dengan menghitung persentase validasi, peneliti dapat menilai
apakah produk tersebut masuk dalam kategori sangat valid, valid, cukup valid, atau tidak valid. Adapun kriteria
validitas pada tabel 1.

Tabel 1. Tingkat kevalidan bahan ajar (Hulu & Dwiningsih, 2021)

Penilaian Kriteria Interpretasi
81-100 Sangat Valid
61-81 Valid
41-61 Cukup Valid
25-40 Kurang Valid

Uji Kepraktisan dan Respon siswa diperoleh melalui observer yang melakukan penilaian pada lembar
keterlaksanaan dengan kriteria penilaian skala 1 - 4, serta penilaian pada lembar angket respon. Untuk
mengetahui kepraktisan dan respon siswa dalam proses pembelajaran dihitung dengan rumus berikut:

_ Jumlah skor yang diperoleh

Kp x 100% Q)

Jumlah skor maksimal

Kp merupakan skor kepraktisan dan respon siswa yang diperoleh dari hasil observasi terhadap
keterlaksanaan pembelajaran oleh observer serta dari hasil analisis respon siswa. Skor ini digunakan untuk
menilai sejauh mana perangkat pembelajaran, seperti LKPD, dapat diterapkan secara praktis di lapangan
berdasarkan pengamatan langsung selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun kriteria skor kepraktisan
dan presentase respon siswa pada tabel 2.

Tabel 2. Kriteria skor kepraktisan dan Kriteria presentase respon siswa (Nesri & Kristanto, 2020).

No Kriteria Kepraktisan (%) Kriteria Respon Siswa Tingkat Kepraktisan
1 80% < P < 100% Sangat Baik Sangat Praktis
2 60% < P < 80% Baik Praktis
3 40% <P < 60% Cukup baik Kurang Praktis
4 0% < 40% Kurang baik Tidak Praktis

Analisis tes keterampilan berpikir kritis dianalisis dengan rumus N-gain:
_ (S post —test) — (S pre — test)
h S max — (S pre — test)

<g> 3)

Skor <g> merupakan nilai N-gain yang diperoleh dari hasil tes keterampilan berpikir kritis. Nilai ini
digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran, dengan cara membandingkan skor pre-test dan post-test. Adapun kriteria skor rata rata N-gain pada

tabel 3.
Tabel 3. Kriteria skor rata rata N-gain (Hake, 1998).

N-gain Kriteria
(<g>)>0,70 Tinggi
0,70 > (<g>) > 0,30 Sedang
(<g>) <0,3 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat LKPD dengan menggunakan Pendekatan STEM dan
mengevaluasi kemanjuran, kelayakan, dan validitas produk akhir. Tahap pertama, peneliti melakukan analisis
kebutuhan, analisis siswa, serta analisis kurikulum. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan dengan guru IPA kelas VII SMP Negeri 2 Maesan diperoleh informasi bahwa guru melakukan kegiatan
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pembelajaran secara offline dalam kelas. Diketahui bahwa sekolah ini belum pernah menerapkan LKPD dengan
Pendekatan STEM. Guru lebih sering menggunakan bahan ajar konvensional, seperti PPT dan buku paket,
dalam proses pembelajaran. Pada kelas 7A, yang terdiri dari 25 siswa, SMP Negeri 2 Maesan menerapkan
Kurikulum Merdeka pada semester ganjil untuk fase D, dengan fokus pada pencapaian Capaian Pembelajaran
(CP) yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Pada tahap selanjutnya, peneliti melakukan tahap desain dengan merancang modul ajar, soal-soal pretest
dan posttest, serta LKPD dengan Pendekatan STEM. Pembelajaran IPA pada materi suhu, kalor, dan pemuaian
memuat konsep-konsep dasar yang penting untuk dipahami siswa karena berkaitan langsung dengan fenomena
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan aktivitas siswa dan latihan soal pada yang didalamnya memuat
indikator keterampilan berpikir kritis yang diintegrasikan dengan aspek-aspek dari Science, Technology, Engineering,

Mathematics (STEM).

Pada tahap pengembangan, proses pengembangan mencakup kegiatan validasi. Validasi LKPD dengan
Pendekatan STEM dilakukan oleh tiga validator, yang terdiri dari satu dosen IPA dan dua guru IPA dari sekolah
tujuan. Hasil analisis validasi yang diberikan oleh ketiga validator disajikan dalam tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validasi LKPD dengan Pendekatan STEM

Persentase Validator (%)

No Aspek Penilaian 1 ) 3 Persentase (%) Kategori
1 Aspek Kegrafikan 95 90 95 93 Sangat Valid
2 Aspek Bahasa 88 100 100 96 Sangat Valid
3 Aspek Isi 85 90 90 88 Sangat Valid
Rerata Skor 89 93 95 93 Sangat Valid

Berdasarkan hasil pada tabel Validitas LKPD dengan Pendekatan STEM dinilai oleh tiga validator dengan
persentase rata-rata sebesar 93%, yang termasuk dalam kategori sangat valid. Penilaian dari validator ahli
terhadap tiga aspek utama juga menunjukkan hasil yang sangat valid, dengan rincian persentase sebagai berikut:
aspek kegrafikan 93%, aspek bahasa 96%, dan aspek isi 88%. Secara keseluruhan, hasil validasi produk ini
menunjukkan kelayakan yang sangat valid untuk digunakan.

Hasil uji coba lapangan digunakan untuk menilai keterlaksanaannya dalam pembelajaran. Hasil uji coba
ini bertujuan untuk memperoleh data analisis mengenai kepraktisan produk, yang dikumpulkan melalui
observasi oleh 3 observer mahasiswa selama 6 pertemuan, didapatkan persentase rata-rata sebesar 89% dengan
kategori sangat praktis. Persentase ini dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan pembelajaran terlaksana dengan
sangat baik. Data mengenai kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil kepraktisan LKPD dengan Pendekatan STEM

Observer

No Kegiatan Penilaian 1 5 3 Persentase Kategori
1  Siswa mengerjakan bagian science 92 92 100 84 Sangat Praktis
2 Siswa mengerjakan bagian teknologi 92 83 92 89 Sangat Praktis
3 Siswa mengerjakan bagian engineering 92 83 83 86 Sangat Praktis
4  Siswa mengerjakan mathematic 92 83 83 86 Sangat Praktis
Rata-rata 92 85 90 89 Sangat Praktis

Tahap Evaluasi bertujuan untuk merangkum hasil dari seluruh tahapan sebelumnya, salah satunya dengan
menilai efektivitas LKPD dengan materi suhu, kalor, dan pemuaian dalam pembelajaran IPA menyajikan pokok
bahasan yang relevan untuk mengembangkan pemahaman siswa terhadap perubahan energi dan aplikasinya
dalam kehidupan nyata. Tahap evaluasi dapat diukur melalui hasil pre-test dan post-test siswa serta angket respon
siswa. Efektivitas dihitung menggunakan N-gain yang hasilnya disajikan dalam tabel 7.

Pada Tabel 7 terlihat bahwasanya skor N-gain pada siswa yaitu sebesar 0,64. Rerata nilai pretest siswa
sebelum menggunakan LKPD dengan Pendekatan STEM vyaitu sebesar 44. Selanjutnya, setelah menerapkan
mendapatkan rata-rata nilai posttest siswa meningkat sebesar 75. Berdasarkan informasi tersebut dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan ada peningkatan nilai siswa. Selain itu, data keefektifan juga dianalisis
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berdasarkan masing-masing indikator. Hasil analisis pada masing-masing indikator keterampilan berpikir kritis
siswa dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 7. Hasil efektivitas penggunaan LKPD dengan Pendekatan STEM dihitung menggunakan N-gain

Kelas VII A
-gain <g> i
Komponen Protest Posttont N-gain <g Kategori
Jumlah Siswa 25 25
Skor Terendah 11 50
Skor Tertinggi 78 100 0,64 Sedang
Rata-rata Nilai 44 75

Tabel 8. Hasil analisis pada masing-masing indikator keterampilan berpikir kritis siswa

Indikator Berpikir kritis Rata-rata Pretest ~ Rata-rata Posttest N-gain Kategori
Interpretasi 10,2 13,4 0,67 Sedang
Analisis 8,20 12,0 0,56 Sedang
Inferensi 5,60 11,8 0,66 Sedang
Evaluasi 8,20 13,0 0,71 Tinggi
Eksplanasi 7,60 12,2 0,62 Sedang
Pengaturan Diri 5,00 11,2 0,62 Sedang

Berdasarkan tabel 7. Setiap indikator keterampilan berpikir kritis siswa menunjukkan bahwa tidak ada
nilai N-.gain yang masuk ke dalam kategori rendah. Indikator pertama, yaitu interpretasi, memperoleh nilai N-
gain sebesar 0,67, yang termasuk dalam kategori sedang. Indikator kedua, yaitu analisis, mendapatkan nilai N-
gain terendah di antara indikator lainnya, yaitu 0,56, namun masih dalam kategori sedang. Indikator ketiga, yaitu
inferensi, mencatatkan nilai N-gain sebesar 0,66 yang juga masuk dalam kategori sedang. Evaluasi, sebagai
indikator keempat, memperoleh nilai N-gain tertinggi di antara indikator lainnya, yaitu 0,71, yang termasuk
dalam kategori tinggi. Sementara itu, indikator eksplanasi dan pengaturan diri masing-masing mendapatkan nilai
Ngain sebesar 0,62, yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil analisis pada masing-masing indikator
keterampilan berpikir kritis siswa menyimpulkan bahwa LKPD dengan Pendekatan STEM berada dikategori
baik dan menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis.

Keefektifan penerapan LKPD dengan Pendekatan STEM juga diukur melalui angket respon siswa yang
terbagi menjadi tiga indikator yaitu ketertarikan 6 pertanyaan, materi 6 pertanyaan, dan bahasa 3 pertanyaan.
Analisis angket ini membantu memahami penilaian dan komentar siswa. Data hasil analisis terhadap tanggapan
siswa dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil analisis angket respon siswa

No Aspek Persentase (%) Kategori
1 Ketertarikan 85 Sangat Baik
2 Materi 83 Sangat Baik
3 Bahasa 85 Sangat Baik
Rerata Angket Respon Siswa 84 Sangat Baik

Penerapan LKPD dengan Pendekatan STEM terbukti efektif meningkatkan pembelajaran siswa,
dibuktikan pada tabel 8. dengan hasil analisis angket terhadap 25 siswa yang menunjukkan persentase rata-rata
respon siswa sebesar 84% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan pencapaian
kategori sangat baik di semua indikator penilaian, yaitu ketertarikan 85%, materi 83%, dan bahasa 85%.

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk akhir berupa LKPD berbasis pendekatan STEM
dalam pembelajaran IPA pada materi suhu, kalor, dan pemuaian, yang didesain dengan kegiatan peserta didik
yang berfokus pada indikator-indikator keterampilan berpikir kritis. Analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Validasi menggunakan lembar validasi yang dinilai oleh tiga validator ahli. Menurut
Husada, (2020) tujuan dari pengembangan produk bukan hanya menghasilkan produk yang layak dan valid,
tetapi juga untuk mengidentifikasi kekurangan dan kelemahan produk melalui saran dan kritik dari para
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validator. Tukan et al., (2020) menyatakan bahwa suatu produk dapat dinyatakan layak digunakan apabila telah
memperoleh kriteria valid pada setiap aspek yang dinilai berdasarkan hasil total dari penilaian semua validator
secara menyeluruh. Mustofa, (2023) juga mengemukakan bahwa suatu produk dikatakan valid jika memiliki
persentase yang tergolong kedalam kategori valid berdasarkan hasil penilaian dari kebutuhan kritreria beberapa
aspek penilaian pada produk. Dengan demikian, LKPD yang dikembangkan layak digunakan karena telah
mendapatkan kategori sangat valid dalam aspek kegrafikan, bahasa, dan isi.

Kepraktisan LKPD dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, Mathematics (STEM) dapat
diketahui lewat keterlaksanaan proses belajar mengajar yang diukur dengan lembar aktivitas siswa dalam
pembelajaran oleh tiga observer. Berdasarkan hasil analisis kepraktisan diketahui bahwa persentase nilai rata-
rata kepraktisan produk adalah 89% dengan kategori sangat praktis. Sesuai dengan kriteria tingkat kepraktisan
keterlaksanaan pembelajaran yang dinyatakan oleh Nesri & Kristanto, (2020) bahwa LKPD dengan Pendekatan
STEM dapat dikatakan sangat praktis apabila memperoleh persentase keterlaksanaan pembelajaran pada rentang
80%-100%. Sehingga dengan nilai kepraktisan sebesar 89% dapat dikatakan sangat praktis diterapkan dan
digunakan oleh siswa maupun guru dalam kegiatan belajar mengajar.

Hasil perhitungan rata-rata dari semua aktivitas siswa dalam penggunaan LKPD dengan Pendekatan
Science, Technology, Engineering, Mathematics (STEM) memperoleh persentase rata-rata sebesar 90% dengan
kategori sangat praktis. Secara keseluruhan semua kegiatan di tiap pertemuan telah berjalan dengan baik dan
efektif sehingga didapatkan nilai sebesar 90%. Sesuai dengan kriteria tingkat kepraktisan keterlaksanaan
pembelajaran yang dinyatakan oleh Nesri & Kristanto, (2020) bahwa LKPD dapat dikatakan sangat praktis
apabila memperoleh persentase keterlaksanaan pembelajaran pada rentang 80%-100%. Maharani, (2023) juga
menyatakan bahwa sebuah produk yang dikembangkan dikatakan praktis apabila tiap kategori kegiatan berada
pada rentang skor 81%-100% dengan kriteria baik sekali yang artinya sangat praktis.

Kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan LKPD dengan pendekatan Science, Technology, Engineering,
Mathematics (STEM) dapat berjalan efektif dengan semangat dan antusias siswa yang ikut berperan aktif dalam
proses pembelajaran. Mulai dari pertemuan awal hingga pertemuan akhir dengan total sebanyak enam
pertemuan, semua proses pembelajaran dapat berjalan efektif.

Keefektifan LKPD dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, Mathematics (STEM) dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP materi suhu, kalor dan pemuaian dapat diukur
menggunakan tes keterampilan berpikir kritis siswa dalam bentuk pretest dan post-test. Dari hasil analisis N-gain
didapatkan nilai sebesar 0,64 yang mana berdasarkan Hake, (1998) perolehan N-gain sebesar 0,7 >(<g>) > 0,3
termasuk dalam kategori sedang. LKPD dengan Pendekatan STEM masih dapat dikatakan efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, namun dalam beberapa indikator dari keterampilan berpikir kritis
tersebut perlu dioptimalisasi kembali. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai pretest dan posttest
menggunakan rumus N-gain yang diketahui bahwa dari 25 siswa didapatkan nilai tertinggi pada pre-test yaitu 78
dan nilai terendahnya yaitu 11 dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 50. Hasil posttest menunjukkan pencapaian
yang tinggi, dengan nilai tertinggi 100, terendah 50, dan rata-rata 82. Dengan demikian menunjukkan bahwa
LKPD Pendekatan STEM dapat dikatakan efektif karena dalam penggunaannya mampu membantu siswa
memahami konsep materi dan memperoleh peningkatan keterampilan berpikir kritis. Selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Amalia, (2022) yang menyatakan bahwa pemahaman siswa pada suatu konsep pembelajaran
dapat dikatakan efektif untuk digunakan.

Berdasarkan seluruh hasil analisis validasi, kepraktisan dan keefektifan LKPD dengan Pendekatan Science,
Technology, Engineering, Mathematics (STEM) yang menunjukan kategori sangat valid, sangat praktis dan efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP pada pembelajaran IPA, sehingga dapat digunakan
dalam pembelajaran IPA. Sejalan dengan pendapat Mustofa, (2023) yang menyatakan bahwa suatu produk
pengembangan dapat digunakan dengan baik apabila memenubhi kriteria valid isi atau relevan, valid bahasa dan
valid kegrafikan. Dapat dikatakan sangat praktis apabila memperoleh persentase keterlaksanaan pembelajaran
pada rentang 80%-100% (Nesri & Kristanto, 2020). Menurut Maharani, (2023) produk dapat dikatakan efektif
jika produk tersebut mendapatkan hasil yang sesuai dengan kriteria keefektifan yaitu nilai N-gain dan nilai respon
siswa dengan kategori sedang sampai tinggi. Proses implementasi dan pembuatan LKPD dengan Pendekatan
STEM dalam pembelajaran memiliki beberapa kendala yaitu kurangnya siswa dalam pemahaman terkait
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beberapa indikator dari keterampilan berpikir kritis, sesuai dengan hasil dari keefektifan pada tabel 4.
Menunjukkan nilai N-gain siswa sekitar 0,64 dengan kategori sedang.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD dengan Pendekatan Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi, yakni sebesar 93%, sehingga layak digunakan
sebagai bahan ajar untuk mendukung peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA di
jenjang SMP. Tingkat kepraktisan LKPD memperoleh skor sebesar 89%, yang menunjukkan bahwa LKPD
tersebut sangat praktis untuk digunakan. Dari segi keefektifan, LKPD terbukti efektif sebagai bahan ajar,
ditunjukkan oleh nilai N-gain sebesar 0,64 yang tergolong dalam kategori sedang. Selain itu, tanggapan siswa
terhadap penggunaan LKPD menunjukkan hasil sangat baik, dengan persentase sebesar 84%. Berdasarkan
temuan tersebut, LKPD berbasis pendekatan STEM yang dikembangkan dapat dinyatakan efektif dan layak untuk
digunakan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP.
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